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Abstrak : Pemanfaatan Microsoft Power Point Pada Pembelajaran Luas Bangun 
Datar Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas V. Tujuan dari penelitian ini 
adalah mendeskripsikan Pemanfaatan microsoft power point dalam pembelajaran 
luas bangun datar untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SDN 03 Pontianak 
Selatan. Metode yang digunakan penelitian ini adalah metode deskriptif. Berdasarkan 
hasil penelitian dapat disimpulkan adanya peningkatan kemampuan kinerja guru 
dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) pada siklus I 2,52 dan pada siklus II 
sebesar 3,12, sehingga terjadi peningkatan sebesar 0,6. Pelaksanaan Pembelajaran 
pada siklus I 2,54 pada siklus II menjadi 3,04 sehingga terjadi peningkatan sebesar 
0,5.  Peningkatan hasil belajar siswa pada siklus I dengan nilai 72,42 , pada siklus II 
menjadi 93,23 sehingga peningkatan sebesar 20,81 artinya bahwa dengan media 
power point slide show pada pembelajaran luas bangun datar trapesium dan layang-
layang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa kelas V C SDN 03 Pontianak Selatan 
yang semakin meningkat. 
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Abstract : Utilization of Microsoft Power Point In Learning Area Build Flat To 
Improve Student Results Class V. The purpose of this study is to describe the use of 
microsoft power point in learning broad flat up to improve student learning outcomes 
SDN grade 03 South Pontianak . The research method used is descriptive method . 
Based on the results of this study concluded the increased performance capabilities 
of teachers in lesson plan ( RPP ) 2.52 in the first cycle and the second cycle was 
3.12 , resulting in an increase of 0.6 . Learning Implementation in the first cycle of 
2.54 to 3.04 in the second cycle so that an increase of 0.5 . Improving student 
learning outcomes in the first cycle with a value of 72.42 , with a 93.23 second cycle 
so that an increase of 20.81 means that the media power point slide show on the 
learning trapezoidal broad flat wake and kite can affect student learning outcomes 
classroom VC SDN 03 South Pontianak increasing. 
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atematika memegang peranan penting dalam usaha pengembangan ilmu dan 
teknologi. Mengingat peranan matematika yang demikian penting, maka 
pembelajaran matematika yang dilaksanakan pada setiap jenjang pendidikan diharapkan 
memberikan mutu yang menggembirakan. Oleh karena itu mata pelajaran matematika 
sangatlah penting yang harus diberikan kepada peserta didik dengan kemampuan 
berfikir logis, analitis, sistematis kritis, dan kreatif serta dapat bekerja sama. Menurut 
Gatot Muhsetyo, dkk. (2008:1.3) perkembangan dan kemajuan pembelajaran 
matematika di dunia tidak bisa diabaikan, karena dapat menyebabkan kita semakin 
sulit mengejar kemajuan negara lain. Menurut  Tim MKPBM, 2001: 25 bahwa 
Pembelajaran matematika sekolah berarti perancangan instruksi belajar, pelaksanaan, 
dan assesment. Walaupun dalam perancangan pembelajaran matematika secara 
teknis di Indonesia masih rendah akuntabilitinya, tetapi kita perlu menyentuh sisi 
substansinya. 
Mengingat materi matematika yang sifatnya abstrak, maka satu usaha yang 
ditempuh oleh seorang guru dalam pembelajaran adalah dengan mengurangi sifat 
abstrak tersebut agar dapat mudah menguasai konsep-konsep matematika tersebut. 
Mengurangi abstraknya konsep matematika untuk siswa dapat dilakukan dengan cara 
mengorientasikan konsep yang diajarkan dengan pengetahuan yang telah dimiliki 
siswa sebelumnya, atau menyajikan suatu konsep yang mengaitkan materi pelajaran 
yang dipelajari siswa dengan konteks dimana materi tersebut dipelajari/digunakan, 
serta berhubungan dengan bagaimana seseorang belajar atau gaya/cara belajar siswa. 
Selanjutnya dalam pembelajaran materi bangun datar diantaranya materi luas jajar 
genjang dan layang-layang selama ini masih mengalami masalah. Hal ini ditunjukkan 
oleh ketidakmampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal yang ada hubungan 
dengan materi luas tersebut. Untuk mengantisipasi keadaan seperti ini, perlu adanya 
usaha agar konsep yang diajarkan dapat dikuasai siswa diantaranya melalui 
pemilihan metode yang digunakan dalam proses pembelajaran. Kesesuaian metode 
yang digunakan dengan materi yang diajarkan serta situasi yang dihadapi dan 
penggunaan media pembelajaran serta alat peraga yang tersedia di sekolah sehingga 
dapat mempercepat pemahaman siswa pada materi yang diajarkan dan pada akhirnya 
dapat berimplikasi pada hasil belajar siswa. Kenyataan peneliti dalam proses 
pembelajaran yang dilakukan pada kelas V SDN 03 Pontianak Selatan saat ini 
cenderung pada pencapaian target kurikulum, lebih mementingkan pada penghafalan 
konsep bukan pada pemahanan. Peneliti dalam mengajarkan materi luas bangun datar 
masih menggunakan metode lama yang bersifat konvensional dari tahun ketahun 
seperti dalam proses pembelajaran yang berpusat pada guru yang dilakukan peneliti 
hanya memberikan rumus jadi atau berbentuk hapalan rumus, sehingga siswa tidak 
mampu menyelesaikan hitungan luas bangun datar. Dalam proses belajar mengajar 
peneliti lebih banyak menceramahkan konsep-konsep luas bangun datar kepada 
siswa dalam bentuk yang sudah jadi, tanpa menjelaskan dari mana konsep luas 
tersebut diperoleh, dan memberikan contoh - contoh soal yang sudah ada dibuku 
paket. Pembelajaran yang dilakukan peneliti ini sesuai dengan kurikulum KTSP 
2006.  
Ditunjukkan dari kesalahan siswa dalam menjawab soal tentang luas bangun 
datar, contohnya ketika peneliti meminta siswa untuk menyelesaikan luas layang-
M  
 layang, siswa langsung mengalikan dan tidak membaginya sehingga hasil yang 
diperoleh mengalami kesalahan. Hasil ulangan harian  tentang luas trapesium dan 
luas layang – layang pada kelas V tahun pelajaran 2011/2012 pada SDN 03 
Pontianak Selatan masih memperoleh nilai rata-rata pada semester ganjil 56 dan pada 
semester genap 67. Sedangkan Kreteria Ketuntasan minimal belajar siswa harus 
mencapai 73. Berarti nilai rata – rata yang diperoleh masih dibawah standar 
ketuntasan minimal sekolah. Akibat dari kesalahan peneliti dalam proses 
pembelajaran berdampak pada nilai siswa menjadi rendah. 
Didasarkan pada masalah yang dihadapi peneliti dalam instruksional 
Ketidakbisaan siswa itu terjadi sepanjang tahun, tidak hanya pada permulaan tahun 
ajaran. Kelihatannya semua siswa mengalami hal yang sama, termasuk siswa yang 
cerdas. Kondisi ini disebabkan karena kurangnya penguasaan siswa terhadap konsep 
luas bangun datar khusunya trapesium dan layang-layang.  
Agar siswa dapat menyelesaikan luas Trapesium dan luas layang-layang 
dengan tepat dan penuh rasa percaya diri terhadap jawaban yang diperolehnya, maka 
guru memberikan pendekatan yang dapat mempermudah siswa dalam menghitung 
bangun datar trapesium dan layang – layang dengan cara menemukan rumus luas 
trapesium dan layang –layang dengan tepat adalah menggunakan kertas origami 
dengan menggunakan Power Point. Menggunakan  alat bantu media komputer dapat 
mengoptimalkan program Microsoft Power Point dan kertas origami pada pelajaran 
luas trapesium dan luas layang - layang.  
Dengan demikian Bertitik tolak dari permasalahan tersebut, peneliti kelas V 
SDN 03 Pontianak Selatan untuk meningkatkan pemahaman konsep dasar 
matematika dengan melakukan penelitian tindakan kelas dan merumuskan dalam 
sebuah judul “Pemanfaatan microsoft power point pada pembelajaran luas bangun 
datar untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SDN 03 Pontianak  
Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Untuk mendeskripsikan kemampuan guru 
dalam menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), (2) Mendeskripsikan 
kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran dengan pemanfaatan microsoft 
power point pada pembelajaran luas bangun datar pada siswa kelas V SDN 03 
Pontianak Selatan, (3) Mendeskripsikan peningkatan hasil belajar siswa kelas V SDN 
03 Pontianak Selatan dengan pemanfaatan microsoft Power Point pada pembelajaran 
luas bangun datar. 
Menurut Karso (2007:1.40) menyatakan “Matematika pengetahuan struktur 
yang terorganisasi, sifat-sifat atau teori-teori yang dibuat secara deduktif berdasarkan 
kepada unsur yang tidak didefinisikan, aksioma, sifat atau teori yang telah dibuktikan 
kebenarannya. Sedangkan kurikulum tingkat satuan pendidikan (2006:91) 
menyatakan “matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan 
teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin dan 
memajukan daya pikir manusia”. Tim MKPBM (2001:41) dalam buku “Strategi 
Pendidikan Matematika Kontemporer”.  
Fungsi mata pelajaran matematika adalah sebagai alat, pola pikir, dan ilmu atau 
pengetahuan. Menurut kurikulum KTSP (2006:92) tujuan matematika agar peserta 
didik memiliki kemampuan sebagai berikut: (1) Memahami konsep matematika, 
menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, 
secara luwes, akurat, efesien, dan tepat dalam pemecahan masalah. (2) Menggunakan 
 penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat 
generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika. 
(3) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 
merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang 
diperoleh. (4) Mengomunikasikan gagasan dengna simbol, tabel, diagram, atau 
media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. (5) Memiliki sikap menghargai 
kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian 
dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam 
pemecahan masalah.  
Ruang lingkup pembelajaran di SD diantaranya: (1) Bilangan, (2) Geometri 
dan pengukuran, (3) Pengolahan data. 
Bruner dalam Nyimas Aisyah, dkk (2007: 1.6-1.7) pembelajaran matematika, 
siswa meliputi tiga tahap, yaitu: (1) tahap enaktif,(2) tahap ikonik, (3) tahap 
simbolik. 
Microsoft Power Point merupakan sebuah software yang dibuat dan 
dikembangkan oleh perusahaan Microsoft, dan merupakan salah satu program 
berbasis multi media. Didalam komputer, biasanya program ini sudah 
dikelompokkan dalam program Microsoft Office. Program ini dirancang khusus 
untuk menyampaikan presentasi, baik yang diselenggarakan oleh perusahaan, 
pemerintahan, pendidikan, maupun perorangan, dengan berbagai fitur menu yang 
mampu menjadikannya sebagai media komunikasi yang menarik. 
Microsoft Power Point adalah program aplikasi untuk membuat atau mengolah 
data presentasi. Data presentasi yang dibuat dapat berupa teks, tabel, grafik, gambar, 
bagan organisasi, dan sebagainya. (Atang Gumawang, 2007:356). Menurut Alfian ( 
2010:1) Power Point merupakan salah satu sarana yang populer karena kemudahan 
dan kelengkapan fitur-fiturnya sangat mendukung dalam pembuatan sebuah 
presentasi yang baik. Dengan program ini, dapat menjelaskan ide atau gagasan 
kepada orang lain seperti guru, teman-teman, atau orang tua secara efektif sehingga 
materi yang kita sampaikan akan lebih jelas, menarik, mudah dipahami dan praktis. 
Karena program ini dapat memberikan gambar dan warna yang menarik pada lembar 
presentasi, serta penyusunnya dengan rapi. Menurut Alfian ( 2010:5) Kelebihan 
power point dalam kegiatan belajar mengajar adalah: (1) Mudah dan cepat dipahami 
oleh siswa, (2) Membantu guru memyampaikan isi pelajaran kepada siswa, (3) 
Mengefektifkan waktu dalam menyampaikan isi pelajaran, (4) Menarik minat dan 
perhatian siswa dalam materi yang disampaikan.  
Selain mempunyai kelebihan juga mempunyai kekurangan. Menurut Alfian ( 
2010:6) Kekurangan power point dalam kegiatan belajar mengajar adalah: (1) Jika 
terlalu banyak animasi, grafik, bunyi-bunyian dan sebagainya dapat mengalihkan 
perhatian siswa terhadap materi pengajaran, (2) Membutuhkan waktu lama untuk 
membuat pengajaran menggunakan Power Point, (3) Pemilihan warna yang terlalu 
terang sebagai latar belakang suatu slide dapat merusak indera penglihatan siswa, (4) 
Penggunaan Power Point dalam proses pengajaran dan pembelajaran bisa membuat 
pengajar hanya “show and tell” tanpa menerangkan isi pengajaran, (5) Jika terjadi 
pemadaman listrik, maka pembelajaran dengan menggunakan media Microsoft 
Power Point tidak dapat dilaksanakan pada hari itu. 
 Luas bangun datar adalah bangun geometri yang terdiri satu luas bidang datar. 
Luas bangun datar yang dimaksud seperti luas bangun datar trapesium dan luas 
bangun datar layang – layang. 
Menurut Sri Anitah W. dkk. (2008:2.19) Hasil belajar merupakan kulminasi 
dari suatu proses yang telah dilakukan dalam belajar. Hasil  belajar   itu sendiri dapat 
diartikan sebagai tingkat keberhasilan murid dalam mencapai materi pelajaran 
disekolah dalam bentuk skor yang diperoleh dari tes mengenai sejumlah materi 
pelajaran, yakni materi luas bangun datar trapesium dan luas bangun datar layang-
layang dengan menggunakan Power Point Slide Show. Kemampuan hasil belajar ini 
dilihat dari skor rata- rata post tes yang diperoleh siswa setelah menyelesaikan luas 
bangun datar trapesium dan bangun datar layang – layang. 
 
METODE 
Metode pada dasarnya berarti cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan 
(Hadari Nawawi, 2007:65). Karena penelitian ini  bermaksud untuk memecahkan 
masalah siswa mengenai materi yang diberikan oleh guru. Agar penelitian yang 
dilakukan penulis sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan, maka diperlukan 
aturan dalam bentuk penelitian ini. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode  deskriptif. Metode deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur 
pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan/melukiskan keadaan 
subjek/objek penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat dan lain-lain) pada saat 
sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak, atau sebagaimana adanya ( Hadari 
Nawawi, 2007:67). 
Bentuk penelitian yang digunakan dalam Penelitian ini adalah menggunakan 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Menurut Suharsimi Arikunto dkk. (2009:7) 
penelitian tindakan dilakukan bukan karena adanya paksaan atau permintaan dari 
pihak lain, tetapi harus atas dasar suka rela, dengan senang  hati, karena menunggu 
hasilnya yang diharapakan lebih baik dari hasil yang lalu, dan dirasakan belum 
memuaskan sehingga perlu ditingkatkan. Guru melakukan pelelitian tindakan karena 
telah menyadari adanya kekurangan pada dirinya, artinya pada kinerja yang 
dilakukan, dan sesudah itu tentunya ingin melakukan perbaikan. Beberapa prinsip 
dalam melakukan penelitian tindakan adalah:(1) Permasalahan atau topik yang 
dipilih harus memenuhi kreteria yaitu benar-benar nyata dan penting, nanarik 
perhatian dan mampu ditangani, serta berada dalam jangkauan kewenangan 
penelitian untuk melakukan perubahan, (2) Permasalahan yang akan diteliti oleh 
peneliti adalah masalah yang timbul di kelas saat terjadinya pembelajaran dan 
pemecahan masalah akan digunakan untuk mengatasi kesulitan pembelajaran di 
kelas, (3) Kegiatan penelitian baik interensi maupun pengamatan yang dilakukan 
tidak boleh sampai mengganggu atau menghambat kegiatan utama. Misalnya guru 
yang akan memberikan materi pelajaran tidak mengganggu kebiasaan siswa dalam 
kegiatan belajar mengajar, (4) Jenis intervensi yang dicobakan harus efektif dan 
efesien, artinya terpilih denga tepat sasaran dan tidak memboroskan waktu, dana dan 
tenaga, (5) Metodologi yang digunakan harus jelas, rinci, dan terbuka setiap langkah 
dari tindakan dirumuskan dengan tegas sehingga orang yang berminat terhadap 
penelitian tersebut dapat mengecek setiap hipotesis dan pembuktiannya,  
 (6) Kegiatan penelitian diharapka dapat merupakan proses kegiatan yang 
berkelanjutan (on-going), mengingat bahwa pengembangan dan perbaikan terhadap 
kualitas tindakan memang tidak dapat berhenti tetapi menjadi tantangan sepanjang 
waktu. 
Sifat penelitian yang digunakan dalam penelitian ini bersifat kolaboratif yaitu 
kolaborasi antara peneliti dengan guru kolaborator serta bersifat kualitatif. Menurut 
Sugiyono (2009:10) bahwa “Penelitian kualitatif memandang objek sebagai sesuatu 
yang dinamis, hasil konstruksi pemikiran dan interprestasi terhadap gejala yang 
dinamis, secara utuh (holistic) karena setiap objek itu mempunyai kesatuan yang 
dapat dipisahkan”.  
Tempat Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan di kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 03 Pontianak Selatan, jalan Sulawesi. Dalam penelitian ini penulis 
mengambil tempat di SD Negeri 03 Pontianak Selatan. Penulis mengambil tempat 
tersebut dengan pertimbangan bahwa penulis mengajar pada sekolah tersebut, 
sehingga memudahkan dalam mencari data, peluang waktu yang luas dan subyek 
penelitian yang sangat sesuai dengan profesi penulis. 
Subjek dalam penelitian ini guru selaku sebagai peneliti pada SDN 03 
Pontianak Selatan. Siswa dalam penelitian ini adalah siswa kelas V C. Dengan 
rincian jumlah siswa kelas 5 C yaitu : (1) Siswa laki –laki 17, (2) Siswi Perempuan 
14 dengan jumlah Siswa – siswa 31 
Data dan sumber data penelitian Berdasarkan sub masalah dalam penelitian 
ini, maka data yang diambil dan di gunakan dalam penelitian ini yaitu: (1) Data 
kinerja guru adalah lembar IPKG I dan IPKG II dalam pemanfataa microsoft power 
point slide show pada pembelajaran matematika. Sumber data kinerja guru diperoleh 
dari observasi langsung yang dilakukan oleh kolaborator saat pembelajaran 
berlangsung. (2) Data hasil belajar siswa menggunakan lembar nilai siswa dari 
jawaban siswa. Pemanfatan microsoft power point slide show pada pembelajaran 
matematika dikelas V C SDN 03 Pontianak Selatan. Sumber data dari hasil belajar 
siswa diperoleh dari evaluasi pembelajaran yang dilakukan oleh guru untuk 
mengetahui tingkat keberhasilan dalam belajar mengajar. 
Tehnik pengumpulan data Menurut Hadari Nawawi (2007:100-101) ada 
beberapa tehnik yang dapat digunakan dalam pengumpulan data yaitu : “tehnik 
observasi langsung, tehnik observasi tidak langsung, tehnik komunikasi langsung, 
tehnik komunikasi tidak langsung, tehnik pengukuran dan tehnik studi dekomentar”. 
Dalam penelitian tindakan kelas ini, peneliti menggunakan beberapa instrument 
penelitian. Berdasarkan pendapat tersebut dalam penelitian tindakan kelas ini 
dipergunakan tehnik pengumpulan data sebagai berikut : (1) Tehnik Observasi 
Langsung. Tehnik ini adalah cara mengumpulan data yang dilakukan melalui 
pengamatan dan pencatatan gejala-gejala yang tampak pada objek penelitian yang 
pelaksanaannya langsung dimana suatu peristiwa, keadaan atau situasi sedang terjadi. 
Lembar observasi siswa digunakan untuk melihat kegiatan siswa selama proses 
belajar mengajar berlangsung di kelas. Sedangkan data yang diperoleh dari instrumen 
ini semata-mata merupakan data pendukung bagi peneliti. (2)  Tehnik Pengukuran . 
Tehnik ini adalah cara pengumpulan data yang bersifat kualitatif untuk mengetahui 
tingkat atau derajat aspek tertentu dibandingkan dengan norma tertentu pula sebagai 
satuan ukur yang relevan. Tehnik pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini 
 adalah menggunakan tes hasil belajar yang ditujukan pada aspek kognitif siswa yang 
diwujudkan dalam bentuk skor terhadap hasil tes yang diberikan  kepada siswa pada 
materi luas trapesium dan luas layang-layang  yang dikerjakan oleh siswa. Tes 
dikerjakan setelah pelaksanaan pembelajaran pada siswa. Tes ini dimaksud untuk 
melihat rata-rata hasil belajar matematika siswa dengan menggunakan Microsoft 
Power Point pada materi luas trapesium dan luas layang-layang pada siswa kelas V 
C SDN 03 Pontianak Selatan.  
Alat pengumpulan data dapat disebut juga dengan instrument penelitian. 
Menurut Sugiyono (2009:147), istrumen penelitian adalah suatu alat yang digunaka 
mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Instrumen penelitian yang 
digunakan dalam pelitian ini adalah: (1) Lembar observasi langsung digunakan alat 
pengumpul data berupa lembar pengamatan guru dilaksanakan dalam pembelajaran 
materi luas trapesium dan layang-layang dengan bantuan microsoft power point. (2) 
Tes tertulis yang diberikan kepada siswa ketika selesai melakukan pembelajaran 
materi luas trapesium dan layang-layang. Hal ini dilakukan untuk mengukur tingkat 
keberhasilan belajar siswa dalam pembelajaran.  
Analisis data yang diamati ada penelitian ini berdasarkan pada sub masalah 
sebagai berikut: (1) Untuk menjawab permasalahan yang ke-1 dan 2  digunakan 
lembar observasi dianalisis dengan teknik analisis logis yang berupa indikator-
indikator kemampuan guru dalam menyusun RPP dan pelaksanakan pembelajaran, 
sedangkan lembar observasi guru untuk melihat kinerja. Rumus yang digunakan 
untuk kinerja guru adalah dengan menggunakan panduan standar proses. ( IPKG I 
dan IPKG II ), (2) Hasil belajar siswa dengan menganalisis hasilnya menggunakan 
rumus rata-rata hitung.  Adapun rumus yang dimaksud Burhan Nurgiyantoro, dkk. 
(2009:64) yaitu: 
                   X =  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Pelaksanaan penelitian dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 03 Pontianak 
Selatan yang berada di Jl. Sulawesi, Kecamatan Pontianak Selatan kelas V SDN 03 
Pontianak Selatan. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V C. Dengan 
rincian Siswa Jumlah Siswa – siswi 31. Penelitian dengan judul “Pemanfaatan 
microsoft power point pada pembelajaran luas bangun datar untuk meningkatkan 
hasil belajar siswa kelas V SDN 03 Pontianak Selatan” dilaksanakan pada awal 
September- awal Desember 2012. Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan pada 
semester I (ganjil), tahun Pelajaran 2012/2013. Tepatnya mulai dari awal September 
2012 untuk melihat dan memperbaiki pembelajaran tentang luas bangun datar 
trapesium dan layang dengan menggunakan media Power Point Slide Show dan 
kertas origami di sesuaikan dengan efektivitas pembelajaran dan tingkat pencapaian 
hasil belajar. Penelitian dilakukan selama 3 bulan September sampai dengan 
Desember. Waktu dari perencanaan sampai penulisan laporan hasil penelitian 
tersebut pada semester ganjil Tahun pelajaran 2012/2013. Penelitian ini akan 
dilaksanakan dua siklus pada semester ganjil tahun ajaran 2012/2013. Penelitian 
 Tindakan Kelas yang akan dirancang menggunakan dua siklus dimana dalam satu 
siklus terdapat dua kali pertemuan. 
Dalam perencanaan tindakan peneliti menyusun rencana tindakan dan 
perangkat pembelajaran. Pada siklus ini perencanaan yang dilakukan meliputi 
seperti: (1) Penyusunan Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),(2) 
Menyiapkan media pembelajaran yaitu berupa presentasi menggunakan media Power 
point , (3) Menyiapkan Post tes, (4) Menyiapkan pelengkapan praktek seperti, kertas 
origami, gunting, dan lem, (5) Menyusun materi ajar pembelajaran matematika 
materi luas bangun datar trapesium dan layang – layang. Sebelum tindakan dilakukan 
terlebih dahulu peneliti mensosialisasikan pembelajaran luas trapesium dan layang-
layang dengan menggunakan microsoft power point kepada guru kolaborator yang 
akan membantu mengamati proses berlangsungnya tindakan. Proses sosialisasi ini 
bertujuan agar kolaborator mendapatkan pemahaman yang memadai tentang 
pembelajaran yang akan dilaksanakan. Setelah itu peneliti bersama kolaborator 
menegosiasikan jadwal pelaksanaan tindakan perbaikan pembelajaran. Kegiatan 
pembelajaran berpedoman pada Rencana Pelaksaan Pembelajaran (RPP) Siklus 1, 
Guru kolaborator mengamati jalanya pembelajaran dan membuat catatan 
berpedoman pada lembar observasi pelaksanaan pemelajaran. Pada kegiatan inti 
terdiri dari 5 fase yaitu : fase persiapan adalah kegiatan guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran  dan melakukan tanya jawab dengan siswa sebagai appersepsi. Fase 
demontrasi/informasi yaitu guru menjelaskan dari luas bangun datar trapesium dan 
layang-layang dengan menggunakan microsoft power point sedangkan siswa 
memperhatikan penjelasan guru dan menanyakan hal-hal yang belum dipahami. Fase 
pembimbingan yaitu siswa diberi kesempatan untuk melakukan unjuk kerja dengan 
kertas origaminya menggambar, mengunting dan mengelem hasil kerjanya 
menurunkan rumus trapesium dan layang-layang di buku pekerjaan sekolah (PS) 
dengan pemanfaatan microsoft power point yang ditayangkan oleh peneliti 
sedangkan kegiatan peneliti adalah membimbing siswa yang belum bisa. Fase 
pengecekkan yaitu peneliti memberikan beberapa pertanyaan untuk menyelesaikan 
soal di papan tulis untuk dijawab siswa. Hal ini dimaksudkan untuk mengecek sejauh 
mana pemahaman siswa tentang materi yang sudah dipelajari. Kegiatan ini diakhiri 
dengan fase 5 yaitu pelatihan dan penerapan. Pada fase ini siswa diminta untuk 
mengerjakan soal-soal evaluasi sebagai alat ukur pencapaian tindakan siklus 1. 
Tindakan siklus 1 diakhiri dengan membuat kesimpulan hasil belajar dan meminta 
siswa untuk membuat kesimpulan tentang hasil belajar. 
Pengamatan dilaksanakan oleh kolabolator terhadap peneliti dengan panduan 
indikator yang telah disiapkan oleh peneliti pada saat pembelajaran sedang 
berlangsung. Kolabolator membuat catatan hasil pantauannya untuk perbaikan 
peneliti pada siklus berikutnya. Peneliti memanfaatkan microsoft power point slide 
show dalam pembelajaran luas bangun datar trapesium dan layang-layang. 
Berdasarkan data dari tabel tentang penggunaan microsoft power point slide 
show dalam menghitung bangun datar trapesium dan layang-layang di kelas V C 
SDN 03 Pontianak Selatan ternyata hasil skornya 2,52 pada siklus I artinya cara guru 
menggunakan mocrosoft power point slide show belum tercapai dengan baik. 
Selanjutnya tentang pelaksanaan pembelajaran (APKG 2) menunjukkan bahwa 
pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan guru pada siklus I yaitu mencapai skor 
 2,54,  hal ini belum memberikan kesan yang memuaskan. Setelah pelaksanaan siklus 
I selesai peneliti bersama kolaborator mengkomunukasikan semua temuan dan hasil 
yang dicapai pada sebuah dialog. Hasil catatan peneliti dan kolaborator pada siklus I 
sebagai berikut: (1) Semua kegiatan dalam sesuai dengan skenario yang dituangkan 
dalam RPP, (2) Beberapa siswa masih terlihat canggung dalam bertanya, (3) 
Terdapat 16 siswa yang memperoleh dibawah standar ketuntasan minimal belajar. 
Hasil belajar siswa yaitu 72,42.  
Data yang diperoleh selama monitoring diadakan diskusi antara peneliti 
dengan teman sejawat untuk mendapatkan kesepakatan dan kesimpulan sebagai 
bahan perencanaan tindakan selanjutnya.Pembelajaran pada tindakan 1 difokuskan 
agar siswa memiliki pengalaman yang lebih bermakna dan dapat mengembangkan 
pengetahuan yang dimilikinya. Peran guru sebagai fasilitator dan motivator pada 
proses pembelajaran. Pemanfaatan microsoft power poin slide show pada tindakan 1, 
memang belum dapat dilaksanakan dengan baik. Hal ini dikarenakan siswa masih 
terbiasa dengan pembelajaran yang konvensional.  
Refleksi dalam hal ini dengan pembelajaran pada pemanfataan microsoft 
power point slide show ada beberapa kekurangan yang peneliti temukan selama 
siklus 1, yaitu sebagai berikut : (1) Kejelasan rumusan dalam materi kurang dikuasai 
oleh peneliti, (2) Kelengkapan cakupan rumusan, (3) Kesesuaian dengan 
karakteristik peserta didik, (4) Keruntutan dan sistematika materi trapesium dan 
layang-layang, (5) Kesesuaian materi dengan alokasi waktu, (6) Kesesuaian tehnik 
penilaian dengan tujuan pembelajaran, (7) Guru terlalu cepat dalam appersepsi, 
sehingga sebagian siswa tampak  bingung, (8) Kejelasan penilaian, (9) Guru terlalu 
cepat dalam menginformasikan tujuan pembelajaran, (10) Guru menyiapkan media 
pembelajaran seperti infocus, laptop masih kebingungan sehingga memakan waktu 
lama, (11) Guru menampilkan Microsof Power Point Slide Show tentang trapesium 
dan layang-layang yang masih ragu-ragu, (12) Guru memberikan pengarahan kepada 
siswa kegunaan kertas origami yang terlalu cepat, (13) Guru mengarahkan perhatian 
siswa kepada media power point slide show pada pembelajaran luas trapesium dan 
layang-layang yang belum menyeluruh, (14) Menggunakan media Microsof Power 
Point siswa mengukuti semua langkah-langkah dalam menemukan rumus trapesium 
dan layang-layang dengan kertas origaminya, (15) Hasil kerja siswa yang sudah 
menyelesaikan luas trapesium ditempelkan pada buku siswa, (17) Beberapa siswa 
masih terlihat canggung dalam bertanya, (18) Hasil belajar  siswa pada pembelajaran 
luas trapesium dan layang-layang dengan pemanfataan microsoft power point slide 
show masih terdapat 16 siswa yang belum tuntas.  
Berdasarakan refleksi siklus 1 terdapat kekurangan dalam pelaksanaan 
pembelajaran dengan pemanfataan microsoft power point slide show peneliti bersama 
kolaborator sepakat untuk melaksanakan siklus II guna perbaikan berdasarkan 
kekurangan pembelajaran pada siklus I. Setelah semua temuan dan hasil tindakan 1 
di observasi dan direfleksi, kemudian dikomunikasikan antara peneliti dengan 
kolabirator maka disepakati untuk melakukan tindakan ke siklus II. Dalam 
perencanaan tindakan peneliti menyusun rencana tindakan dan perangkat 
pembelajaran seperti : (1) Mempertahankan untuk pembelajaran pada tindakan 1 
dengan penekanan pada materi luas bangun datar trapesium dan layang-layang, (2) 
Memperhatikan faktor-faktor belum tercapainyaketuntasan siswa secara menyeluruh, 
 (3) Menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP, (4) Menyusun materi ajar 
pembelajaran Matematika materi luas bangun datar Trapesium dan layang – laying, 
(5) Menyiapkan Post tes. Pelaksanaan tindakan siklus II dilaksanakan dengan 
mempertahankan untuk penekanan pada siklus I pada materi luas trapesium dan 
layang-layang. Dengankegiatan inti 5 fase, diterapkan dengan penekanan 
memberikan bimbingan secara individual pada siswa yang belum mengerti. Fase 
dalam kegiatan inti seperti fase pendahuluan, fase demontrasi/ informasi, fase 
pembimbingan, fase pelatihan, memberikan pelatihan kepada siswa untuk 
mengetahui hasil belajar dan meminta siswa membuat catatan penting tentang luas 
trapesium dan layang-layang. Diakhiri dengan membuat kesimpulan hasil belajar dan 
meminta siswa untuk membuat catatatan penting tentang luas trapesium dan layang-
layang. Pelaksanaan tindakan dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan proses 
belajar. Pengamatan dilaksanakan oleh kolabolator terhadap peneliti pada saat 
pembelajaran sedang berlangsung dalam upaya pemanfaatan microsoft power point 
slide show dalam menghitung luas bangun datar trapesium dan layang-layang. 
Berdasarkan data dari tabel tentang pemanfaatan microsoft power point dalam 
menghitung luas trapesium dan layang-layang di kelas V C SDN 03 Pontianak 
Selatan ternyata hasil perencanaan pembelajaran oleh guru dengan rata-rata 3,12. 
Dalam pelaksanaan pembelajaran matematika menggunakan pemanfaatan 
microsoft power point dikelas V C SDN 03 Pontianak Selatan yang menunjukka 
bahwa pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan guru pada siklus II yaitu skor 3,04. 
Terlihat bahwa pelaksanaan pembelajaran sudah memenuhi nilai standar proses dan 
memperoleh hasil yang memuaskan. 
Dalam meningkatkan hasil belajar matematika kelas V C SDN 03 Pontianak 
Selatan setelah mengikuti pembelajaran dengan pemanfaatan pada siklus II hasil 
belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran matematika, menghitung luas bangun 
datar trapesium dan layang-layang dengan ( KKM ) belajar 73. Hasil catatan peneliti 
dan kolaborator pada siklus II sebagai berikut: (1) Kegiatan yang dilakukan telah 
sesuai dengan skenario yang tertuang dalam RPP, (2) Pembimbingan kepada siswa 
yang belum paham telah ditingkatkan secara individual, (3) Penggunaan alat peraga 
yang menarik siswa dengan pemanfaatan microsoft power point slide show dengan 
kertas origami, (4) Tidak terdapat siswa yang memperoleh nilai dibawah KKM.  
Hasil belajar rata-rata adalah 93,23 artinya hasil belajar yang diperoleh siswa 
setelah mengikuti pelajaran matematika dengan pemanfaatan microsoft power point 
pada siklus II sudah melampaui ketercapaian dari standar ketuntasan minimal 
sekolah 73 > 93,23 ( Standar Ketuntasan Minimal Sekolah ). Dengan kata lain hasil 
belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran matematika dengan pemanfaatan 
microsoft power point tidak perlu dilakukan perbaikan pada kegiatan siklus 
berikutnya karena telah mengalami kenaikan yang sangat berarti. 
Berdasarkan hasil observasi pengamatan kolaborator dapat diketahui dalam 
pemanfataan microsoft power point slide show dalam pembelajran matematika yaitu 
sebagai berikut : (1) Perencanaan pembelajaran dengan pemanfatan microsoft power 
point slide show dalam menghitung luas trapesium dan layang-layang pada siswa 
kelas VC SDN 03 Pontianak Selatan mengalami peningkatan secara signifikan 
ditunjukkan dengan angka rata-rata 3,12. Hal ini terbukti bahwa perencanaan 
pembelajaran telah berjalan dengan baik dan sudah efektif, (2) Berdasarkan temuan 
 pada siklus II, guru telah melakukan pelaksanaan pembelajaran matematika dengan 
pemanfaatan microsoft power point slide show secara maksimal dan membuahkan 
hasil dimana nilai yang diperoleh yakni 3,04. Hal ini terbukti bahwa pelaksanaan 
pembelajaran matematika dengan pemanfaatan telah berjalan dengan baik dan efektif 
sesuai dengan perencanaan, (3) Hasil belajar siswa pada siklus II didapat nilai rata-
rata kelas yakni 93,23 ini menunjukkan bahwa sudah tercapainya bahkan terlampaui 
dari kriteria ketuntasan minimal (KKM) kelas V C SDN 03 Pontianak Selatan yakni 
73. Hal ini berarti banyak siswa yang sudah memahami materi tentang luas bangun 
datar trapesium dan layang-layang. Dengan begitu siswa semakin termotivasi dalam 
belajar setelah melihat hasil belajar mereka meningkat. 
Dengan demikian tujuan pembelajaran dengan pemanfataan microsoft power 
point slide show dalam meghitung luas bangun datar untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa yang disesuaikan dengan tahap berfikir siswa kelas V Sekolah Dasar. 
Dengan demikian dapat di garis bawahi hasil belajar siswa pada siklus II ternyata 
sudah mencapai ketuntasan terbukti presntase rata-rata 93,23  >  73 maka dengan 
kata lain hasil belajar siswa dengan pemanfaatan microsft power point slide show 
tidak dilanjutkan pada siklus berikutnya ( dihentikan ). 
 
Pembahasan 
Data yang terkumpul dalam penelitian ini terdiri dari hasil pengamatan 
terhadap guru dalam rencana pelaksanan pembelajaran (RPP), kemampuan dalam 
melaksanakan pembelajaran dalam pemanfataan microsoft power point slide show 
yang berdampak pada hasil belajar siswa pada pembelajaran matematika. 
Perencanaan pembelajaran matematika Kinerja guru meningkat karena ada 
persiapan yang matang dalam menyusun perencanaan pembelajaran dengan 
pemanfataan microsoft power point slide show. Peningkatan kemampuan kinerja 
guru dalam rencana pelaksanaan pembelajaran ( RPP ) ternyata pada siklus I rata-rata  
skor adalah 2,52 meningkat pada siklus II menjadi 3,12, dengan selisih skor 0,6, 
artinya dengan pemanfatan microsoft power point slide show pada pembelajaran 
trapesium dan layang-layang  sudah berhasil. Dengan kata lain dapat disimpulkan 
bahwa perencanaan pembelajaran matematika yang dibuat guru pada kelas V C SDN 
03 Pontianak Selatan dengan pemanfaatan microsoft power point yang diterapkan 
guru dalam proses perencanaan pembelajaran dapat membantu guru sendiri dan 
proses pembelajara dapat terlaksana dengan baik pula 
Pelaksanaan pembelajaran matematika peningkatan dalam kemampuan 
melaksanakan  pembelajaran berdasarkan pengamatan ternyata pada siklus I rata-rata 
skor adalah 2,54 meningkat pada siklus II menjadi 3,04 dengan selisih 0,5 artinya 
bahwa dengan pemanfaatan microsoft power point slide show pada pembelajaran 
matematika tentang  luas trapesium dan layang-layang sangat memuaskan bagi 
peneliti. Dengan kata lain dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran 
matematika yang dibuat guru pada kelas V C SDN 03 Pontianak Selatan dengan 
pemanfaatan microsoft power point yang diterapkan guru dalam proses pelaksanaan 
pembelajaran dapat membantu guru sendiri dan proses KBM ( kegiatan belajar 
mengajar ) berlangsung dengan baik. 
Hasil belajar rata-rata pada siklus I adalah 72,42, artinya hasil belajar yang 
diperoleh siswa setelah mengikuti pelajaran matematika dengan pemanfaatan 
 microsoft power point pada siklus I belum mencapai standar ketuntasan minimal 
sekolah yaitu 72,42 < 73 ( Standar Ketuntasan Sekolah ). Dengan kata lain hasil 
belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran Matematika dengan menggunakan 
microsoft power point slide show perlu dilakukan perbaikan pada siklus berikutnya. 
Ketika dilaksanakan pada siklus II hasil belajar menjadi 93,23. Dengan demikian 
dapat di garis bawahi hasil belajar siswa pada siklus II ternyata sudah mencapai 
ketuntasan terbukti presntase rata-rata 93,23  >  73 maka dengan kata lain hasil 
belajar siswa dengan pemanfaatan microsft power point slide show tidak dilanjutkan 
pada siklus berikutnya ( dihentikan ). 
Adapun  yang perlu diperhatikan yaitu (1) Kesesuaian alokasi waktu hal ini 
disebabkan guru kurang memperhatikan dalam setiap langkah-langkah pembelajaran 
dengan alokasi waktu sehingga masih terdapat kekurangan dalam rencana 
pembelajaran, (2) Bimbingan guru kepada siswa yang kurang bertanya, perlu 
ditingkatkan agar siswa lebih percaya diri sehingga dapat mengembangkan 
pengetahuannya, (3) Kelengkapan langkah-langkah dalam setiap tahapan 
pembelajaran, guru kurang mempersiapkan diri dengan maksimal sehingga terjadi 
kekurangan dalam beberapa komponen rencana pembelajaran 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan didalam penelitian tentang 
Pemanfaatan Microsoft Power Point  Dalam Menghitung Luas Bangun Datar Untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas V SDN 03 Pontianak Selatan dapat 
disimpulkan, yaitu (1) Perencanaan pembelajaran dengan pemanfaatan microsoft 
power point slide show pada kelas V C Sekolah Dasar Negeri 03 Pontianak Selatan, 
pada siklus I rata-rata skor 2,52 kemudian pada siklus II meningkat menjadi 3,16. 
Hal ini membuktikan bahwa skor yang diperoleh mengalami peningkatan secara 
signifikan. Hal ini terbukti bahwa kemampuan guru membuat perencanaan 
pembelajaran telah tercapai, (2) Pelaksanaan pembelajaran matematika dengan 
pemanfaatan microsoft power point slide show secara maksimal dan membuahkan 
hasil dimana skor yang diperoleh pada siklus I yakni 2,54 , kemudian siklus II 
meningkat menjadi 3,04. Hal ini terbukti bahwa pelaksanaan pembelajaran 
matematika dengan pemanfaatan microsoft power point slide show telah berjalan 
sesuai dengan perencanaan, (3) Hasil belajar siswa pada siklus I yakni 72,42 
kemudian siklus menjadi 93,23 artinya bahwa dengan pemanfaatan microsoft power 
point slide show pada pembelajaran matematika tentang luas bangun datar trapesium 
dan layang-layang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa kelas VC SDN 03 
Pontianak Selatan yang semakin meningkat. 
 
Saran 
Berdasarkan beberapa kesimpulan penelitian yang telah dikemukakan maka 
penulis menyampaikan beberapa saran yaitu: (1) Dalam proses pembelajaran 
hendaknya guru kelas atau bidang studi matematika. Dapat menentukan pilihan 
strategi, metode, atau pendekatan yang tepat serta sesuai dengan materi yang akan 
diajarkan sehingga dapat menciptakan suasana belajar yang efektif, (2) Kegiatan 
pembelajaran hendaknya selalu mengaktifkan siswa sehingga setiap materi ajar 
 dalam pembelajaran dapat dengan mudah mengerti dan dipahami oleh siswa, (3) 
Hendaknya guru selalu melakukan refleksi diri, sesuai proses belajar mengajar, 
sehingga mampu mewujudnyatakan dari setiap tindakan yang telah dilakukan baik 
dari perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan akan memperoleh 
hasil belajar yang maksimal,(4) Bagi peneliti yang ingin mengadakan penelitian yang 
sama hendaknya mencari tambahana rujukan yang lebih luas. 
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